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ABSTRACT 
 

PT.PLN (Persero) North Bandung is forced to give excellent service to society. Human 
resources is needed to support service programme and reach organization objective. One 
factor that influences to improve performance is Leadership. Leader in organization is 
important  factor that determine the successful of organization. 

The purpose of this research is want to know the influences of Situational leadership 
style to employee performance. Result from this research as a consideration for PT.PLN. 
(Persero) in order to improve performance in current and future situation. 

This research use survey and descriptive method. Operational Variable consist from 
Telling (X1), Selling (X2), Partisipasi (X3), Delegating (X4) and Performance (Y) variables. 
Primary data through questionaire to 80 respondence with total sampling. Path analysis is used 
as technic to Hypothesis testing both Simultaneous and Partial. 

Result from data processing show that Situational leadership style have significant 
influences to employee performance. Descriptive analysis describe that delegating style have 
low rating, it’s mean style of delegating rare to use as Leadership style in PT.PLN. Almost 
leader like to implement paticipating style. 

Suggestion for organization based on survey are the leaders more emphasize to 
implement Selling and Participating Leadership Style because both style have bigger influence 
to employee performance. 
 
Keyword : Situational Leadership, Performance 
 

PENDAHULUAN 
 

Unit Pelayanan Jaringan PT. PLN 
(Persero) Bandung Utara merupakan salah 
satu unit pelayanan jaringan yang berada di 
wilayah Kotamadya Bandung. Pada 
pertengahan tahun 2009, Terjadi pergantian 
Manager Unit Pelayanan Bandung Utara 
dengan harapan dapat meningkatkan kualitas 
kinerja perusahaan.  Dalam pengukurannya 

Milner (Sudarmanto, 2009:11) 
mengemukakan ”4 dimensi yang dapat di 
jadikan tolak ukur dalam menilai kinerja, 
yaitu:  kualitas, kuantitas, penggunaan waktu 
dalam kerja dan kerja sama dengan orang lain 
dalam bekerja”. Pada Unit Pelayanan Jaringan 
PT.PLN Bandung Utara, terdapat data 
penggunaan waktu dalam periode tahun 2007 
hingga tahun 2010 sebagai hasil pengukuran 
kinerja, berikut adalah data  laporan rata-rata 
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atau menaikan kinerjanya dalam 
kontribusi penugasan kelompok.  

Berdasarkan uraian diatas terlihat 
bahwa salah satu faktor dalam peningkatan 
kinerja adalah kepemimpinan. Hal ini juga 
didukung oleh pernyataan Sudarmanto 
(2009:133) yang mengatakan bahwa 
kepemimpinan merupakan suatu dimensi 
kompetensi yang sangat menentukan terhadap 
kinerja atau keberhasilan organisasi.  
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui gaya kepemimpinan 

yang ada di PT.PLN (Persero) Unit 
Pelayanan Jaringan Bandung Utara 
Kotamadya Bandung. 

2. Untuk mengetahui tingkat kinerja pegawai 
di PT.PLN (Persero) Unit Pelayanan 
Jaringan Bandung Utara Kotamadya 
Bandung. 

3. Untuk mengetahui pengaruh gaya 
kepemimpian terhadap kinerja pegawai di 
PT.PLN (Persero) Unit Pelayanan Jaringan 
Bandung Utara Kotamadya Bandung. 

 
METODE ANALISIS 

 
Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi merupakan kumpulan 
semua elemen dalam populasi dimana sampel 
diambil (Sekaran,2006:122). Menurut 
Riduwan dan Kuncoro (2011:37) “populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri objek 
atau subjek yang menjadi kuantitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik 
kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh pegawai PT.PLN Unit 
Pelayanan Jaringan Bandung Utara yang 
berjumlah 80. 

Jumlah sampel yang digunakan 
untuk penelitian ini merupakan jumlah 
keseluruhan pegawai PT.PLN Unit Pelayanan 
Jaringan Bandung Utara yang berjumlah 80 
orang. 

 Dalam menentukan jumlah sampel, 
penulis menggunakan teknik sampling 
nonprobability sampling yaitu sampling jenuh 
atau sensus. “Sampling jenuh adalah teknik 
penentuan sampel bila semua anggota 
digunakan sebagai sampel” (Sugiyono, 
2011:85). 
 
Operasionalisasi Variabel 

 
Tabel Operasionalisasi Variabel 

Variabel Sub Variabel Indikator 

Telling 
(X1) 

Memberikan 
pengarahan. 

Bersifat direktif. 
Jelas dan spesifik. 

Memberikan 
perintah. 

Memberitahu 
pelaksanaan tugas. 
Inisiatif pemecahan 
masalah. 

Selling 
(X2) 

Pengikutsertaa
n dalam 
diskusi dan  
memberikan 
kesempatan 
berkomunikasi
. 

Mengikutsertakan dalam 
diskusi. 

Kesempatan memberikan 
pendapat atau saran. 

Keaktifan 
dalam 

menyimak. 

Menyimak dengan baik. 

Menerima pendapat. 

Perhatian. 
 

Perhatian secara pribadi. 
Memberikan petunjuk. 

Partisipa
si 

(X3) 

Memberikan 
dorongan. 

Memberikan motivasi. 
Meningkatkan potensi 
diri. 

Keterlibatan  
pemecahan 
masalah dan 
pengambilan 
keputusan 

Tukar-menukar ide. 
Berperan serta 
memecahkan masalah. 
Berperan serta 
pengambilan 
keputusan. 

Delegasi 
(X4) 

Kebebasan 
untuk 
menentukan 
arah. 

Pemimpin membatasi 
diri. 
Kebebasan menentukan 
arah. 

Wewenang 
dan tanggung 
jawab penuh. 

Memberikan 
kepercayaan. 
Memberikan tanggung 
jawab penuh. 
Pemimpin tidak campur 
tangan. 
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Kinerja 
(Y) 

Kualitas 

Kemampuan 
menyelesaikan 
pekerjaan. 
Pengetahuan dan 
pelaksanaan pekerjaan. 
Standart mutu. 
Prestasi kerja. 

Kuantitas 
Volume hasil pekerjaan. 
Pencapaian target. 
Bekerja keras. 

Penggunaan 
waktu dalam 
kerja 

Ketepatan waktu. 
Ketidakhadiran. 
Kerapihan. 

Kerja sama 
dengan orang 
lain 

Hubungan kerja. 
Adaptasi kelompok. 
Kontribusi kelompok. 

 
 

Teknik Analisis Data 
Untuk mengetahui tanggapan 

responden mengenai gaya kepemimpinan dan 
kinerja pegawai, penulis menggunakan rank 
order mean yaitu dengan menggunakan : 
1. Nilai kumulatif adalah jumlah nilai dari 

setiap item pertanyaan yang merupakan 
jawaban dari 80 responden. 

2. Persentase adalah nilai komulatif item 
dibagi dengan nilai frekuensi dikalikan 
100. 

3. Jumlah responden adalah 80 orang dan 
nilai skala pengukuran terbesar adalah 4, 
sedangkan skala pengukuran terkecil 
adalah 1, sehingga diperoleh jumlah 
komulatif terbesar = 80 x 4 = 320, dan 
jumlah komulatif terkecil adalah = 80 x 1 = 
80, adapun niai persentase terbesar = ( 80 
:320 ) x 100% = 25%. Nilai rentang 100% - 
25% = 75% dan jika dibagi 4 skala 
pengukuran maka didapat nilai interval 
persentase sebesar 18,75% sehingga 
diperoleh klasifikasi kategori penilaian 
persentase sebagai berikut : 

 
 
 
 
 
 

Tabel Kategori Persentase 
No Persentase Kategori 

1 25 % - 43,75 % Sangat Rendah 
2 >43,75 % - 62,5  % Rendah 
3 >62,5 % - 81,25 % Tinggi 
4 >81,25 % - 100 % Sangat Tinggi 

 
Sedangkan untuk pengujian 

hipotesis dan mengetahui menguji  
besarnya kontribusi yang dtunjukkan oleh 
koefisien jalur pada setiap diagram jalur 
dari hubungan kausal antar variabel X1,  X2, 
X3dan X4 terhadap Y, Penulis 
menggunakan teknik analisis jalur (path 
analysis). Langkah-langkah yang dilakukan 
dalam menguji analisis jalur adalah sebagai 
berikut: 
1. Merumuskan hipotesis dan persamaan 

struktural 
Struktur :  
 
Y = ρyx1X1 + ρyx2X2 + ρyx3X3  + ρyx4X4 + ρy ε1 
 
Dimana :  
Y adalah variabel akibat (variabel 
endogen) 
X1, X2, X3, X4  adalah variabel penyebab  
(variabel eksogen). 
ρ adalah koefisien jalur antara variabel 
akibat dan variabel penyebab. 
ε adalah variabel residu (error factor). 

2. Menghitung koefisien jalur yang 
didasarkan pada koefisien regresi 

3. Menghitung koefisien jalur secara 
simultan (keseluruhan). 
Uji secara keseluruhan hipotesis statistik 
dirumuskan sebagai berikut : 
Ha : ρyx1 = ρyx2 = ρyx3 = ρyx4 = ...... = 
ρyxk ≠ 0 
Ho : ρyx1 = ρyx2 = ρyx3 = ρyx4 =  ...... = 
ρyxk = 0 
a. Kaidah pengujian signifikasi 

menggunakan tabel F dengan 
membandingkan nilai F tabel dengan 
nilai F hitung. Ketentuan adalah 
sebagai berikut : 
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1) H0  ditolak dan H1 diterima, 
apabila Fhitung > Ftabel     

2) H0 diterima dan H1 ditolak, apabila 
Fhitung < Ftabel 

b. Kaidah pengujian signifikansi : 
program SPSS : 
1) Jika nilai probabilitas 0,05 lebih 

kecil atau sama dengan nilai 
probabilitas Sig atau [0,05 ≤ sig ], 
maka Ho diterima dan H1 ditolak, 
artinya tidak signifikan. 

2) Jika nilai probabilitas 0,05 lebih 
besar atau sama dengan nilai 
probabilitas Sig atau [0,05 ≥  sig ], 
maka Ho ditolak dan H1 diterima, 
artinya signifikan. 

4. Menghitung koefisien jalur secara 
individu 
Hipotesis penelitian yang akan diuji 
dirumuskan menjadi hipotesis statistik 
sebagai berikut : 
Dengan tingkat kesalahan α = 5% atau 
0,05, maka kriteria pengujian hipotesis 
adalah sebagai berikut: 
1) H0  ditolak dan H1 diterima, apabila 

thitung > ttabel                                         
2)    H0 diterima dan H1 ditolak, apabila 

thitung < ttabel 
 
HASIL ANALISIS 

 
Analisis Deskriptif 

Tabel Tanggapan Responden  
Terhadap Gaya Kepemimpinan Telling 

No Pernyataan Skor 
Total 

Skor 
Ideal % 

1 Atasan saya selalu  
mengarahkan saya 

240 320 75,00% 

2 

Atasan saya 
memberikan 
perintah yang jelas 
dan spesifik kepada 
saya 

250 320 78,13% 

3 
Atasan saya 
memberitahu cara 
pelaksanaan tugas 

227 320 70,94% 

4 Atasan saya 227 320 70,94% 

berinisiatif 
memberitahukan 
cara memecahkan 
masalah 

     Total 944 
Persentase Skor 73,75% 

 
 

Tabel Tanggapan Responden  
Terhadap Gaya Kepemimpinan Selling 

No Pernyataan Skor 
Total 

Skor 
Ideal 

% 

5 

Atasan saya 
mengikutsertaka
n saya dalam 
diskusi 

244 320 76,25% 

6 

Atasan saya 
memberikan 
kesempatan 
untuk 
berpendapat atau 
memberikan 
saran 

245 320 76,56% 

7 
Atasan saya mau 
menerima 
pendapat saya 

247 320 77,19% 

8 

Atasan saya mau 
menyimak 
dengan baik 
pendapat saya 

240 320 75,00% 

9 

Atasan saya 
memberikan 
perhatian secara 
pribadi 

152 320 47,50% 

10 

Atasan saya 
memberikan 
petunjuk dalam 
pengerjaan tugas 

240 320 75,00% 

     Total 1368 
Persentase Skor 71,25% 
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Tabel Tanggapan Responden  
Terhadap Gaya Kepemimpinan 

Partisipasi 
No 
 Pernyataan Skor 

Total 
Skor 
Ideal % 

11 

Atasan saya 
memberikan 
dorongan motivasi 
kepada saya 

240 320 75,00% 

12 

Atasan saya 
membantu saya 
meningkatkan 
potensi diri 

232 320 72,50% 

13 

Atasan saya ikut 
tukar-menukar ide 
dalam 
permasalahan yang 
saya hadapi 

222 320 69,38% 

14 

Atasan saya ikut 
berperan serta 
dalam 
memecahkan 
masalah 

251 320 78,44% 

15 

Atasan saya ikut 
berperan serta 
dalam pengambilan 
keputusan 

262 320 81,88% 

     Total 1207 
Persentase Skor 75,44% 
 

Tabel Tanggapan Responden  
Terhadap Gaya Kepemimpinan Delegasi 

No Pernyataan Skor 
Total 

Skor 
Ideal 

% 

16 

Atasan saya 
membatasi diri 
dalam membantu 
pengerjaan tugas 
pegawai 

157 320 49,06% 

17 

Atasan saya 
memberikan 
kebebasan saya 
untuk menentukan 
arah sendiri 

164 320 51,25% 

18 

Atasan saya 
memberikan 
kepercayaan dalam 
pengerjaan tugas 

240 320 75,00% 

19 

Atasan saya 
memberikan 
tanggung jawab 
penuh dalam 
pengerjaan tugas 

182 320 56,88% 

20 

Atasan saya tidak 
campur tangan 
dalam tugas yang 
saya kerjakan 

169 320 52,81% 

     Total 912 
Persentase Skor 57,00% 
 

Tabel Tanggapan Responden  
Terhadap Kinerja 

No Pernyataan 
Skor 
Tota

l 
Skor 
Ideal 

% 

21 

Saya mampu 
menyelesaikan 
pekerjaan yang 
diberikan atasan 

253 320 79,06% 

22 

Saya memiliki 
pengetahuan 
dalam 
mengerjakan 
tugas yang 
diberikan 

250 320 78,13% 

23 

Saya mengerti 
tentang 
pelaksanaan 
tugas yang 
diberikan oleh 
atasan 

240 320 75,00% 

24 

Saya 
mengerjakan 
pekerjaan sesuai 
dengan standart 
mutu 
diperusahaan 

240 320 75,00% 

25 

Saya memiliki 
prestasi pada 
bidang pekerjaan 
saat ini 

170 320 53,13% 

26 
Rata-rata hasil 
penyelesaian 
tugas saya tinggi 

216 320 67,50% 

27 

Saya mampu 
mencapai target 
yang diberikan 
perusahaan 

253 320 79,06% 

28 

Saya mau untuk 
bekerja ekstra 
dalam 
menyelesaikan 
pekerjaannya 

245 320 76,56% 

29 
Saya 
mengumpulkan 
pekerjaan tepat 

240 320 75,00% 



 

 8

waktu 

30 

Tingkat 
kehadiran saya 
diperusahaan 
baik 

257 320 80,31% 

31 

Saya 
mengerjakan 
tugas dengan 
rapih dan baik 

240 
320 

75,00% 

  

32 

Saya memiliki 
hubungan kerja 
yang baik dengan 
sesama pegawai 

246 320 76,88% 

33 

Saya mampu 
beradaptasi 
dalam kelompok 
kerja 

244 320 76,25% 

34 

Saya selalu ikut 
berkontribusi 
dalam pengerjaan 
tugas kelompok 

249 320 77,81% 

     Total 3343 
Persentase Skor 74,62% 

 
 

Analisis Jalur 
 

Berdasarkan pengolahan data 
diperoleh nilai korelasi sebagai berikut: 
1. Korelasi antara variabel Telling (X1) dan 

Kinerja Pegawai sebesar 0,562, jadi 
korelasinya cukup kuat. 

2. Korelasi antara variabel Selling (X2) dan 
Kinerja Pegawai sebesar 0,849, jadi 
korelasinya sangat kuat. 

3. Korelasi antara variabel Partisipasi  (X3) 
dan Pegawai sebesar 0,847, jadi 
korelasinya sangat kuat. 

4. Korelasi antara variabel Delegasi (X4) dan 
Kinerja Pegawai sebesar 0,499, jadi 
korelasinya cukup kuat. 

5. Korelasi antara variabel Telling (X1)  dan 
Selling (X2)  sebesar 0,533, jadi 
korelasinya cukup kuat. 

6. Korelasi antara variabel Telling (X1)  dan 
Partisipasi (X3) sebesar 0,464,jadi 
korelasinya cukup kuat. 

7. Korelasi antara variabel Telling (X1)  dan 
Delegasi (X4) sebesar 0,001, jadi 
korelasinya sangat rendah. 

8. Korelasi antara variabel Selling (X2)  dan 
Partisipasi (X3) sebesar 0,763, jadi 
korelasinya kuat. 

9. Korelasi antara variabel Selling (X2) dan 
Delegasi (X4) sebesar 0,392, jadi 
korelasinya rendah. 

10 Korelasi antara variabel Partisipasi (X3) 
dan Delegasi (X4) sebesar 0,348, jadi 
korelasinya rendah. 
 

Berdasarkan hasil pengolahan data 
dapat diketahui besarnya koefisien jalur 
variabel bebas terhadap variabel terikatnya, 
yaitu : 

 
Tabel Hasil Uji Model Penelitian 

 Berdasarkan tabel tersebut, maka 
diperoleh koefisien jalur sebagai berikut : 

ρyx1 = 0,183  
ρyx2 = 0,341 
ρyx3 = 0,427 
ρyx4 = 0,216 

 
a. Setelah koefisien jalur diperoleh, maka 

besar pengaruh secara bersama-sama 
(koefisien determinasi) dapat ditentukan 
dari hasil perkalian koefisien jalur terhadap 
matriks korelasi antar variabel sebab 
dengan variabel akibat.  
Berdasarkan pengolahan data diperoleh 
hasil 2R = 0,861. Hal ini berarti 86,10% 
kinerja pegawai dipengaruhi oleh gaya 
kepemimpinan Telling (X1),  Selling (X2), 
partisipasi (X3) dan delegasi (X4). 

  

.430 1.196 .359 .720

.249 .073 .183 3.429 .001

.849 .183 .341 4.650 .000

.665 .105 .427 6.325 .000

.494 .112 .216 4.421 .000

(Constant)
Telling (x1)
Selling (x2)
Partisipasi (x3)
Delegasi (x4)

Model
1

B Std. Error 

Unstandardized 
Coefficients 

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Kinerja (y) a. 
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b. Pengaruh faktor lain adalah sebesar : 
139,0861,01)1( )(

2 =−=− xyR , atau sebesar 
13,90% 

c. Besar koefisien jalur untuk faktor lain yang 
tidak masuk dalam spesifikasi adalah : 

373,0861,01 =−=Yzρ  
 

Pengujian Hipotesis Secara Simultan 
Untuk menguji apakah gaya 

kepemimpinan Telling (X1),  Selling (X2), 
partisipasi (X3) dan delegasi (X4) secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja 
pegawai dilakukan pengujian hipotesis dengan 
uji F.  
Uji Hipotesis dinyatakan dalam bentuk 
berikut: 
a. H0 : ρyx1= ρyx2 =  ρyx3 = ρyx4 = 0 

Tidak terdapat pengaruh gaya 
kepemimpinan Telling (X1),Selling (X2), 
partisipasi (X3) dan delegasi (X4) terhadap 
kinerja pegawai (Y). 

 
b. H1 : ρyx1= ρyx2 =  ρyx3 = ρyx4 ≠ 0 

Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan 
Telling (X1),  Selling (X2), partisipasi (X3) 
dan delegasi (X4) terhadap kinerja 
pegawai (Y). 
 

Pengujian hipotesis tersebut 
dilakukan melalui statistik uji F, dengan 
ketentuan tolak Ho jika Fhitung lebih besar dari 
Ftabel dan sebaliknya terima Ho  jika Fhitung 
lebih kecil atau sama dengan Ftabel. Dari 
perhitungan diperoleh hasil sebagai berikut: 

)1(
..._1(

2
4...21

421
2

XXYX

XYX

Rk
XRkn

F
−
−−

=

 

 
 

Berdasarkan tabel  Anova diperoleh 
nilai F = 116,038 dan Ftabel sebesar 2,493, 
maka keputusannya adalah 0H  ditolak dan 1H
diterima. Jadi berdasarkan hasil pengujian 
dapat diketahui bahwa gaya kepemimpinan 
Telling (X1), Selling (X2), partisipasi (X3) dan 
delegasi (X4) secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). 

 
Pengujian Hipotesis Secara Parsial 

Karena hasil pengujian secara 
simultan memberikan hasil yag signifikan, 
maka untuk mengetahui variabel bebas mana 
yang secara individual berpengaruh nyata 
terhadap Y dapat dilanjutkan dengan 
pengujian secara parsial. Hasil perhitungan 
dapat kita lihat pada tabel 4.14 berikut ini: 

 
Tabel Hasil Uji t 

Var t 
Hitung 

t 
Tabel 

Keputus
an Kesimpulan 

Telling 3,429 1,992 Ho 
ditolak 

Gaya 
kepemimpinan 

Telling 
berpengaruh 

positif 
signifikan 
terhadap 
kinerja 

pegawai. 

Selling 4,650 1,992 Ho 
ditolak 

Gaya 
kepemimpinan 

Selling 
berpengaruh 

positif  
signifikan 
terhadap 
kinerja 

pegawai. 

Partisi
pasi 6,325 1,992 Ho 

ditolak 

Gaya 
kepemimpinan 

Partisipasi 
berpengaruh 

positif 
signifikan 
terhadap 
kinerja 

pegawai. 
Delega

si 4,421 1,992 Ho 
ditolak 

Gaya 
kepemimpinan 

116,038
)861,01(4
861,0)1480(

=
−
−−

=
x

xF



 

 

 
Besar P
Langsun

diperoleh
dilihat pa

G
Struktu

Situas

Pe
jalur diat

 
Y = 0,183 X

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tab
Tid

Pengaruh 
ng  

 
Hasil koe

h dan hubun
ada Gambar 

 
Gambar Pa
ral Pengaru

sional Terha

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

ersamaan st
as sebagai b

X1 + 0,341 X2 +

bel Total Pe
dak Langsun

Langsung 
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4.6 berikut i

ath Diagram
uh Gaya kep
adap Kinerj

 
 
 

truktural un
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+ 0,427 X3+ 0,

ngaruh Lan
ng Telling (X

Delegas
berpengar
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signifika
terhadap
kinerja 
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dan Tida
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m Model 
pemimpinan
ja Pegawai

ntuk diagra

,216 X4 + 0,13
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an 
p 

i. 

ak 

ng 
pat 
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m 

9 

(X

Vari

abel 

X1 

X2 

X3 

X4 

hasil 
terting
Partis
kedua
sebesa
variab
dan u
(X1) 
menja
yang 
pegaw
peneli

X2), Partisip
terhad

Pengaruh 

Langsung 

(%) 

3,34 

11,62 3
18,23 3
4,66 0

To

Dari ta
variabel beb
ggi terhada
sipasi (X3) 
a diikuti ol
ar 28,92%. 
bel Delegasi
urutan terak
sebesar 10

adi 86,09%. 
memiliki 

wai sebesar 
itian.

pasi (X3), da
dap Kinerja

 
Pengaruh Tidak 

X1 X2 

 3,32 

3,32  

3,62 11,10 

0,00 2,88 

otal Pengaruh 

 
abel 4.19 dap
bas yang m
ap kinerja 
sebesar 36,

leh variabel
Lalu di urut
i (X1) yaitu 
khir adalah 
0,28 %, se
Sedangkan 
pengaruh t
13,91% tid

an Delegasi 
a Pegawai 

Langsung (%) 

X3 X4

3,62 0,00

11,10 2,88

 3,20

3,20  

pat dilihat b
memiliki peng

pegawai a
,15%. Di u
l  Selling
tan ketiga a
sebesar 10,
variabel Te

ehingga tot
faktor-fakto
terhadap ki

dak diteliti d

10

(X4) 

% 

0 10,28 

8 28,92 

0 36,15 

10,74 
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bahwa 
garuh 

adalah 
urutan 

(X2), 
adalah 
,74%, 
elling 
talnya 
or lain 
inerja 
dalam 
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KESIMPULAN 
 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada 
bab sebelumnya serta pembahasan yang 
disertai dengan teori-teori yang mendukung 
mengenai gaya kepemimpinan Telling (X1), 
Selling (X2), Partisipasi (X3), dan Delegasi 
(X4) terhadap kinerja pegawai (Y), maka 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Penerapan Gaya Kepemimpinan Situasional  

  
a.  Penerapan gaya kepemimpinan Telling 

(X1) di PT.PLN (Persero) Unit 
Pelayanan Jaringan Bandung Utara 
berada dalam kategori tinggi yaitu 
sebesar 73,75%. 

b. Penerapan gaya kepemimpinan Selling 
(X2) di PT.PLN (Persero) Unit 
Pelayanan Jaringan Bandung Utara 
berada dalam kategori tinggi yaitu 
sebesar 71,25%. 

c. Penerapan gaya kepemimpinan 
Partisipasi (X3) di PT.PLN (Persero) 
Unit Pelayanan Jaringan Bandung Utara 
berada dalam kategori tinggi yaitu 
sebesar 75,44%. 

d. Penerapan gaya kepemimpinan Delegasi 
(X4) di PT.PLN (Persero) Unit 
Pelayanan Jaringan Bandung Utara 
berada dalam kategori rendah yaitu 
sebesar 57,00%. 

2. Tingkat Kinerja Pegawai di PT.PLN 
(Persero) Unit Pelayanan Jaringan 
Bandung Utara berada dalam kategori 
tinggi yaitu sebesar 74,62%. 

3. Gaya kepemimpinan Telling (X1), Selling 
(X2), Partisipasi (X3), dan Delegasi (X4) 
secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja pegawai sebesar 
86,10%. Sedangkan Gaya kepemimpinan 
Telling (X1), Selling (X2), Partisipasi 
(X3), dan Delegasi (X4) secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
pegawai. 

Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang 

diperoleh dari penelitian, maka penulis 
mempunyai beberapa saran antara lain: 
1. Gaya kepemimpinan partisipasi 

merupakan gaya kepemimpinan yang 
paling besar pengaruhnya terhadap 
kinerja pegawai, maka disarankan 
kepada pihak manajemen agar secara 
kontinyu menciptakan kondisi kerja 
yang berorientsi pada gaya 
kepemimpinan partisipasi di setiap 
aktivitas perusahaan. Dalam gaya ini 
pemimpin menyusun keputusan bersama 
dengan para pengikutnya, dan 
mendukung usaha mereka dalam 
menyelesaikan tugas. Usaha yang 
dimaksud adalah pemimpin harus aktif 
mendengar pendapat atau saran, saling 
tukar menukar ide dan mendukung 
usaha pegawai dalam menggunakan 
kemampuan yang dimiliki dalam 
menyelesaikan tugas.  

2. Gaya kepemimpinan delegasi memiliki 
kategori penilaian rendah padahal gaya 
kepemimpinan delegasi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja. Perusahaan 
diharapkan dapat meningkatkan tingkat 
kematangan pegawai dari segi 
kemampuan yang dimiliki dengan cara 
memberikan tugas-tugas yang dapat 
meningkatkan kemampuan dan keahlian 
pegawai. Selain itu mengikuti kegiatan 
pelatihan dan seminar akan sangat 
membantu kematangan pegawai 

3. Perlunya fleksibilitas pemimpin dalam 
menerapkan gaya kepemimpinan yang 
disesuaikan dengan tingkat kematangan 
bawahan. 
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